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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai konsentrasi asam butirat
terhadap performa dan persentase karkas ayam pedaging. Penelitian menggunakan ayam pedaging
strain CP 707, PT. Charoen Pokphand dan dilakukan di Desa Penebel, Kecamatan Penebel,
Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 6 ulangan. Adapun perlakuannya yaitu PO (pakan tanpa asam butirat/kontrol), P1
(pakan ditambah asam butirat 0,1%), P2 (pakan ditambah asam butirat 0,2%), dan P3 (pakan
ditambah asam butirat 0,3%). Variabel yang diukur meliputi pertambahan berat badan, konsumsi
pakan, rasio konversi pakan (FCR), dan persentase karkas ayam pedaging. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan dilanjutkan
dengan Uji Jarak Berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian asam butirat
dengan konsentrasi 0,1%, 0,2% dan 0,3% berpengaruh nyata dalam meningkatkan performa ayam
pedaging. Pemberian berbagai konsentrasi asam butirat berpengaruh nyata tehadap pertambahan berat
badan ayam pedaging, namun tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan dan konversi pakan
ayam pedaging. Pemberian asam butirat dengan konsentrasi 0,1%, 0,2% dan 0,3% juga berpengaruh
nyata dalam meningkatkan persentase karkas ayam pedaging.

Kata kunci: Asam butirat; ayam pedaging; performa; persentase karkas

Abstract

This study aims to determine the effect of various concentrations of butyric acid on the
performance and carcass percentage of broiler. This study used 24 broilers strain CP 707, PT.
Charoen Pokphand and conducted in Penebel Village, Penebel District, Tabanan Regency, Bali
Province. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 6
replications. The treatments were PO (feed without butyric acid/control), P1 (feed added with 0.1%
butyric acid), P2 (feed added with 0.2% butyric acid), and P3 (feed added with 0.3% butyric acid).
The variables of this study were body weight gain, feed intake, feed conversion ratio (FCR), and
carcass percentage of broiler. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) and if there
were differences, it was continued with Duncan's Multiple Range Test. The results showed that
butyric acid with concentrations of 0.1%, 0.2%, and 0.3% had a significant effect on improving the
performance of broilers. The application of various concentrations of butyric acid significantly
affected the body weight gain of broilers, but had no significant effect on feed intake and feed
conversion of broilers. Butyric acid with concentrations of 0.1%, 0.2% and 0.3% also had a
significant effect in increasing the percentage of broiler carcasses.

Keywords: Butyric acid; broiler; carcass persentage; performance
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PENDAHULUAN

Bertambahnya jumlah penduduk, serta
semakin tingginya kesadaran masyarakat
akan hidup sehat dan daya beli masyarakat
menyebabkan kebutuhan akan protein
hewani terus meningkat (Haril et al.,
2018). Ayam ras pedaging (broiler)
merupakan salah satu produk peternakan
yang dapat memberikan kontribusi yang
besar dalam penyediaan protein hewani
(Ali et al., 2019). Ayam pedaging
merupakan salah satu sumber protein
hewani yang diperlukan masyarakat
Indonesia, lantaran harganya lumayan
terjangkau dan pertumbuhannya lebih
cepat, serta siklus hidupnya lebih singkat
dibandingkan dengan hewan ternak
penghasil daging yang lain (Razak et al.,
2016). Oleh karena itu, pemeliharaan ayam
pedaging dapat menjadi peluang usaha
yang menjanjikan bagi masyarakat.

Derajat  keberhasilan dalam usaha
peternakan ayam pedaging umumnya
ditunjukkan dari kinerja atau performa
produksi. Performa peternakan ayam
pedaging sangat ditentukan oleh aspek
pertambahan berat badan ayam hidup,
konsumsi pakan, dan rasio konversi pakan
(Feed Conversion Ratio/ FCR). Performa
produksi yang baik menunjukkan bahwa
manajemen pemeliharaan juga baik
(Setyorini, 2021).

Selain  untuk memiliki  performa
produksi yang baik, usaha peternakan
ayam pedaging bertujuan untuk
menghasilkan karkas dengan bobot tinggi
dan kandungan lemak yang rendah. Karkas
ayam adalah bobot tubuh ayam setelah
dipotong, tidak termasuk kepala, Kkaki,
darah, bulu, dan organ dalam lainnya (Sari
et al., 2014). Untuk mendapatkan performa
dan karkas yang baik, faktor pakan perlu
mendapat perhatian  khusus terutama
efisiensi pakan, kualitas pakan, dan harga
pakan (Astari et al., 2018).

Pada pemeliharaan ternak seperti
unggas, biaya pakan merupakan biaya
yang paling tinggi, yaitu mencapai 70-80%
dari biaya produksi. Untuk meningkatkan

38

Volume 15 No. 1: 37-44
Pebruari 2023
DOI: 10.24843/bulvet.2023.v01.i01.p05

efisiensi pakan, cara yang dapat dilakukan
yaitu melalui formulasi ransum yang dapat
memenuhi  kebutuhan  nutrisi  dan
penggunaan feed additive (imbuhan pakan)
yang bertujuan untuk meningkatkan
produktivitas ternak (Samadi et al., 2021).
Salah satu feed additive yang dapat
digunakan adalah growth  promotor
(hormon pertumbuhan). Pemberian growth
promotor pada pakan akan menyebabkan
peningkatan produktivitas, menurunkan
mortalitas, dan memperbaiki efisiensi
penggunaan pakan. Growth promotor yang
sering digunakan pada ayam pedaging
salah satunya adalah antibiotic growth
promoters (AGP). Namun penggunaan
antibiotik sebagai feed additive untuk
ternak telah dilarang penggunaannya di
Indonesia karena dapat menghasilkan
residu antibiotik yang menyebabkan
resistensi bakteri sehingga memberikan
dampak buruk bagi ternak dan juga bagi
manusia yang mengonsumsinya (Samadi
et al., 2021). Sebagai bahan pengganti
AGP untuk feed additive, maka dapat
digunakan bahan alternatif lain seperti
probiotik, prebiotik, asam organik, minyak
esensial, ekstrak tanaman, dan enzim
(Gadde et al., 2017). Salah satu asam
organik yang dapat digunakan adalah asam
butirat.

Asam butirat merupakan komponen
asam lemak rantai pendek (Short-chain
fatty acid) yang dianggap sebagai alternatif
potensial untuk pengganti antibiotika
sebagai growth promotor (Astari et al.,
2018). Menurut Krisnan et al. (2019),
asam jenis ini berperan sebagai acidifier
yang dapat menjaga keseimbangan bakteri
dalam saluran pencernaan dengan cara
mempertahankan pH saluran pencernaan
sehingga penyerapan nutrien meningkat.
Diketahui pula bahwa acidifier dapat
meningkatkan kesehatan usus dengan
mendorong pertumbuhan bakteri
menguntungkan  sambil ~ menghambat
bakteri patogen (Deepa et al., 2018). Asam
butirat memiliki aktivitas bakterisidal yang
lebih tinggi dalam bentuk yang tidak
terdisosiasi  dibandingkan asam lemak
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rantai pendek lainnya (Raza et al., 2017).
Asam butirat juga dapat dimanfaatkan oleh
sel epitel usus sebagai sumber energi
langsung untuk merangsang proliferasi dan
diferensiasi  sel epitel usus serta
meningkatkan ~ fungsi  barrier  usus
(Abdelgader dan Al-Fataftah, 2016).
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu
dilakukan penelitian terhadap pengaruh
pemberian asam butirat terhadap performa
ditinjau dari pertambahan berat badan,
konsumsi pakan, dan rasio konversi pakan,
serta persentase karkas ayam pedaging.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek yang digunakan pada penelitian
ini yaitu ayam pedaging strain CP 707,
PT. Charoen Pokphand

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental yang menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 6 ulangan, setiap ulangan
terdiri atas satu ekor ayam sehingga
jumlah ayam yang digunakan sebanyak 24
ekor. Perlakuan yang diberikan adalah
pemberian asam butirat dengan konsentrasi
yang berbeda pada pakan, seperti pada
tabel 1.

Variabel Penelitian

Variabel yang diukur dalam penelitian
ini adalah konsumsi pakan, pertambahan
berat badan, rasio konversi pakan, dan
persentase karkas ayam pedaging.

Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan (KP) dihitung dari
selisih antara jumlah pakan yang diberikan
dengan jumlah pakan yang tersisa

kemudian dibagi dengan jumlah ayam.
KP= Pakan yang diberikan (g) - Pakan sisa (g)

Jumlah ayam

Pertambahan Berat Badan

Pertambahan berat badan (PBB)
dihitung dari selisih antara berat badan
akhir dengan berat badan awal.
PBB (g/ekor) = Berat badan akhir (g) —
Berat badan awal (g)
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Rasio Konversi Pakan (FCR)

Rasio konversi pakan / feed conversion
ratio (FCR) dihitung dari jumlah konsumsi
pakan dibagi dengan pertambahan berat

badan (PBB).
_ Konsumsi pakan (g)
FCR = Pertambahan berat badan (g)

Persentase Karkas

Persentase karkas dihitung dari berat
karkas dibagi dengan berat hidup ayam
lalu dikali 100%.

Berat karkas
% Karkas = Seratkarkas (g)

0,
Berat hidup (g) X 100%

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian
ini dianalisis dengan Analysis of Variance
(ANOVA), jika terdapat hasil yang
berbeda nyata (P<0,05) dilanjutkan dengan
Uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan
Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian selama 35 hari yang
mencakup konsumsi pakan, pertambahan
berat badan, konversi pakan, serta
persentase karkas pada ayam pedaging
disajikan pada tabel 2.

Pembahasan
Pengaruh Perlakuan terhadap
Konsumsi Pakan Ayam Pedaging
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian asam
butirat pada pakan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi pakan ayam
pedaging. Pada penelitian ini, rataan
konsumsi pakan ayam pedaging berkisar
antara 2682 g - 2707,5 g. Konsumsi pakan
pada penelitian ini termasuk dalam batasan
yang normal seperti yang
direkomendasikan oleh National Research
Council (1994), dimana rata-rata konsumsi
pakan kumulatif ayam pedaging selama 4-
5 minggu pemeliharaan adalah 2402
g/ekor. Hal ini diduga disebabkan oleh
kandungan energi dalam pakan yang
digunakan sama, namun belum diketahui
berapa kandungan energi dalam pakan 511
produksi PT. Charoen Pokphand. Ayam
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akan berhenti makan jika kebutuhan
energinya sudah terpenuhi. Sejalan dengan
pendapat Sahara et al. (2012), ayam akan
berhenti makan jika kebutuhan energinya
cukup, sehingga semakin tinggi kandungan
energi pada pakan maka konsumsi pakan
ayam biasanya akan sedikit, begitu juga
sebaliknya. Ulfa dan Djunaidi (2019) pun
menyatakan bahwa penentu ayam berhenti
makan adalah ketercukupan energi, ayam
akan makan jika energi yang ada kurang
dan akan berhenti jika sudah cukup. Selain
itu, penyebab samanya konsumsi pakan
antar perlakuan diduga juga disebabkan
olen ayam kurang sensitif terhadap
palabilitas pakan jika dibandingkan dengan
ternak ruminansia. Menurut Fatimah et al.
(2020), jumlah taste bud pada unggas jauh
lebih sedikit dibandingkan pada mamalia.
Sahara et al. (2012) menambahkan bahwa
di samping jumlah taste bud ayam yang
sedikit, ayam kurang sensitif terhadap
palabilitas pakan didukung oleh lidah
ayam yang dominan dilapisi keratin.

Menurut Razak et al. (2016), hal yang
dapat mempengaruhi konsumsi pakan
yaitu kualitas dan kuantitas pakan,
palabilitas pakan, umur, aktivitas ternak,
tingkat produksi, dan pengelolaannya.
Komposisi kimia dan keragaman pakan
juga berhubungan dengan konsumsi pakan.
Jumlah pakan yang dikonsumsi ayam juga
dipengaruhi oleh jenis ayam, umur, berat
badan, temperatur lingkungan, serta
jumlah kandungan energi dalam pakan
(Rusli et al., 2019).

Pengaruh Perlakuan terhadap
Pertambahan Berat Badan Ayam
Pedaging

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian asam
butirat pada pakan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pertambahan berat
badan ayam pedaging. Pada penelitian ini,
rataan pertambahan berat badan ayam
pedaging yang diberikan  berbagai
konsentrasi asam butirat yaitu 1830,00 g -
1807,17 g berbeda nyata dibandingkan
dengan ayam pedaging yang tidak
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diberikan asam butirat yaitu 1647,17 g.
Hal ini disebabkan asam butirat yang
berperan sebagai acidifier dalam saluran
pencernaan  memiliki ~ fungsi  untuk
menurunkan pH saluran  pencernaan
sehingga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri patogen, meningkatkan
pertumbuhan bakteri non patogen, dan
memicu pelepasan hormon yang mengatur
pencernaan yang menyebabkan
penyerapan nutrisi pada pakan meningkat.
Hal ini sesuai dengan pendapat Astari et
al. (2018), asam  Dbutirat  dapat
menyeimbangkan populasi bakteri patogen
karena efek dari fermentasi bakteri asam
butirat sehingga mikroflora dalam usus

seimbang yang  kemudian terjadi
peningkatan penyerapan protein  dan
peningkatan penyerapan energi yang
menyebabkan  kinerja sistem saluran
pencernaan  ayam  pedaging  tidak
terganggu. Krisnan et al. (2019) pun

berpendapat bahwa asam butirat bersifat
bakterisidal terhadap bakteri patogen dan
dapat meningkatkan bakteri
menguntungkan yang bersifat tahan asam
seperti Lactobacillus spp. dan dapat
menekan kompetisi nutrisi oleh bakteri
patogen.

Uji jarak berganda Duncan
menunjukkan  bahwa  perlakuan PO
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
perlakuan P1, P2, dan P3, namun tidak ada
pengaruh nyata (P>0,05) di antara
perlakuan P1, P2, dan P3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertambahan berat
badan pada perlakuan P2 (1830,00 g) lebih
tinggi dibandingkan P1 (1811,67 Q)
meskipun konsumsi pakan P2 lebih rendah
dibandingkan P1. Menurut Sartika (2017),
jika konsumsi pakan ayam banyak namun
pertambahan  berat badannya tidak
sebanding maka penyerapan pakan dalam
saluran pencernaan ayam tersebut tidak
berlangsung sempurna. Hal tersebut juga
dapat disebabkan jika ayam dalam kondisi
sakit, dan faktor lainnya juga seperti jenis
kelamin, suhu lingkungan, dan kualitas
makanan. Sejalan dengan  pendapat
Jawwad (2018), bahwa hal tersebut dapat
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disebabkan oleh kemampuan ayam
pedaging dalam mencerna pakan dalam
tubuh dengan cara mengubah pakan
menjadi nutrien supaya dapat dicerna dan
diserap tubuh. Adapun pakan yang tidak
dicerna akan keluar bersama feses.

Menurut Jannah (2020), faktor yang
mempengaruhi pertambahan berat badan
pada ayam pedaging adalah jumlah pakan
yang dikonsumsi, kandungan nutrisi pada
pakan, jenis ayam, serta umur ayam. Lalu
menurut  Sartika  (2017), kecepatan
pertumbuhan ayam pedaging sangat
beragam, tergantung pada jenis ayam, jenis
kelamin, tata laksana pemeliharaan, suhu
lingkungan, tempat ayam dipelihara, serta
kualitas dan kuantitas pakan.

Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi
Pakan Ayam Pedaging

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian asam
butirat pada pakan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konversi pakan ayam
pedaging.  Angka  konversi  pakan
menunjukkan seberapa efisien pakan yang
digunakan, yang berarti semakin rendah
angka konversi pakan, maka semakin
tinggi nilai efisiensi pakan dan semakin
baik pengaruhnya terhadap berat badan
ayam pedaging (Razak et al., 2016). Pada
penelitian ini, rataan konversi pakan pada
ayam pedaging yang diberikan berbagai
konsentrasi asam butirat berkisar antara
1,47 — 1,50, sedangkan rataan konversi
pakan pada ayam pedaging yang tidak
diberikan asam butirat yaitu 1,63. Menurut
Silondae dan Polakitan (2018), konversi
pakan pada ayam pedaging selama lima
minggu pemeliharaan pada kandang litter
yaitu sebesar 1,6. Semakin kecil nilai
konversi pakan maka semakin efisien
pakan tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Huda et al. (2019), nilai konversi
pakan yang rendah artinya untuk
menghasilkan satu kilogram daging, pakan
yang dibutuhkan akan semakin sedikit.
Jannah (2020) pun menyatakan bahwa
konversi pakan merupakan salah satu
indikator untuk menggambarkan tingkat
efisiensi penggunaan pakan, dimana jika
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semakin rendah angka konversi pakan
maka efisiensi penggunaan pakannya
semakin baik.

Hal yang dapat mempengaruhi rasio
konversi pakan adalah genetik, kualitas
pakan, penyakit, temperatur, sanitasi
kandang, ventilasi, pengobatan,
manajemen kandang, penerangan, faktor
pemberian pakan, laju perjalanan pakan
dalam saluran pencernaan, bentuk fisik

pakan, dan komposisi nutrisi pakan
(Fahrudin, 2017).
Pengaruh Perlakuan terhadap

Persentase Karkas Ayam Pedaging
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian asam
butirat pada pakan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap persentase karkas ayam
pedaging. Pada penelitian ini, rataan
persentase karkas ayam pedaging yang
diberikan berbagai konsentrasi asam
butirat yaitu 72,18% - 71,32% berbeda
nyata dibandingkan dengan ayam pedaging
yang tidak diberikan asam butirat yaitu
68,65%. Hal ini sesuai dengan pendapat
Massolo et al. (2016), bahwa rataan berat
karkas ayam pedaging berkisar antara
65%-75% dari berat badan, berat karkas
akan semakin tinggi jika ayam yang
dipotong semakin berat. Menurut Dewanti
et al. (2013), persentase karkas
dipengaruhi oleh berat potong. Hal ini
sejalan dengan pendapat Puger et al.
(2017) yang menyatakan bahwa berat
potong yang tinggi akan menghasilkan
karkas yang tinggi sehingga diharapkan
bagian pertumbuhan daging menjadi lebih
besar. Indra et al. (2015) pun berpendapat
bahwa berat potong adalah gambaran dari
proses pertumbuhan yang merupakan
manifestasi dari pertumbuhan sel yang
mengalami hiperplasia atau pertambahan
ukuran. Berat potong yang tinggi
menandakan karkas yang baik serta
perdagingan yang banyak. Lebih lanjut,
Dewanti et al. (2013) menyatakan bahwa
persentase karkas dipengaruhi oleh faktor
kualitas pakan dan laju pertumbuhan. Laju
pertumbuhan yang ditunjukkan dengan
adanya pertambahan berat badan akan
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mempengaruhi  berat
dihasilkan.

Uji jarak

potong  yang
berganda Duncan
menunjukkan  bahwa  perlakuan PO
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
perlakuan P1, P2, dan P3, namun tidak ada
pengaruh  nyata (P>0,05) diantara
perlakuan P1, P2, dan P3. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase karkas
selain dipengaruhi oleh berat hidup,
dipengaruhi pula oleh penanganan saat
proses pemotongan. Sejalan  dengan
pendapat Lisnanti et al. (2018) yang
menyatakan bahwa persentase karkas juga
dipengaruhi oleh penanganan saat proses
pemotongan, dimana penanganan Saat
proses pemotongan dapat mempengaruhi
kualitas karkas ayam yang dihasilkan.
Ziatmi (2018) juga menyatakan bahwa
persentase karkas sangat ditentukan dari
banyaknya bagian-bagian tubuh ayam
yang terbuang (inedible offal) atau bagian-
bagian di luar karkas.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian asam butirat dengan konsentrasi
0,1%, 0,2% dan 0,3% berpengaruh nyata
dalam meningkatkan performa ayam
pedaging. Pemberian berbagai konsentrasi
asam butirat berpengaruh nyata terhadap
pertambahan berat badan ayam pedaging,
namun tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi pakan dan konversi pakan ayam
pedaging. Pemberian asam butirat dengan
konsentrasi 0,1%, 0,2% dan 0,3% juga
berpengaruh nyata dalam meningkatkan
persentase karkas ayam pedaging.

Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan asam butirat yang
dibuat dalam bentuk garamnya vyaitu
direaksikan dengan kalsium atau natrium
agar menjadi senyawa yang tidak mudah
menguap, sehingga lebih mudah dicampur
ke dalam pakan
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Tabel 1. Rancangan Penelitian

Ulangan Perlakuan

PO P1 P2 P3
1 1 1 1 1
2 1 1 1 1
3 1 1 1 1
4 1 1 1 1
5 1 1 1 1
6 1 1 1 1

6 6 6 6

Total
24
Keterangan :

PO : Pakan komersial tanpa menggunakan asam butirat (kontrol).
P1 : Pakan komersial + asam butirat 0,1%.
P2 : Pakan komersial + asam butirat 0,2%.
P3 : Pakan komersial + asam butirat 0,3%.

Tabel 2. Rataan konsumsi pakan, pertambahan berat badan, konversi pakan, dan persentase
karkas ayam pedaging selama penelitian

Variabel Pengamatan

Konsumsi Pertambahan )
Perlakuan Konversi Persentase
Pakan Berat Badan Pakan Karkas (%)
(g/ekor/35 hari) (g/ekor/35 hari) 0
PO 2682,00+284,32% 1647,17+63,012 1,63+0,19° 68,65+2 282
P1 2707,50+290,82% 1811,67+59,96° 1,50+0,172 71,43+1,73°
P2 2702,61+279,522 1830,00+121,54° 1,47+0,082 72,18+1,56°
P3 2695,96+282,92%  1807,17+86,44° 1,50+0,202 71,32+1,50°

Keterangan: Huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan yang nyata
(P>0,05), sedangkan huruf superskrip yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata (P<0,05).

44



